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Abstract: Pada saat proses pembelajaran, guru memainkan peran penting
sebagai fasilitator dan pengaruh untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah
satu media yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran
yaitu lembar lembar kerja peserta didik (LKPD). Pendidik maupun peserta
didik membutuhkan media tambahan dalam pembelajaran seperti LKPD yang
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan LKPD yang layak dan praktis
pada materi keberagaman budaya (IPAS). Model pngembangan yang
digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis, Design,
Development , Implementation dan Evaluation.Subjek penelitian ini adalah
kelas IV SDN 05 Sila. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket, obsevasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
rumus presentase kevalidan dan presentase kepraktisan. Hasil penelitian dan
pengembanga LKPD berbasis kearifan lokal suku mbojo berdasarkan aspek
valid dan praktis: penilaian dari ahli media mendapat presentase sebesar 90%
dengan kriteria sangat valid, penilaian ahli materi mendapat presentase 96%
dengan kriteria sangat valid, hasil respon peserta didik pada uji coba
kelompok kecil sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD materi keberagamn budaya
berbasis kearifan lokal suku Mbojo dapat disumpulkan sudah layak dari
aspek valid dan praktis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas
IV sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur utama yang
harus dipersiapkan guna membangun sumber
daya manusia di suatu negara. Peran penting
dari pendidikan adalah kualitas sumber daya
manusia di dalam suatu negara. Sekolah menjadi
tempat yang paling penting menfasilitasi
pembelajaran yang ada di Sekolah dengan
menggunakan saran dan prasarana yang
memadai peserta didik akan belajar menjadi
lebih efektif. Fasilitas belajar merupakan
instrumen pembelajaran yang harus tersedia agar
terciptanya pembelajaran efektif. Oleh karena
itu, selain menyediakan media belajar untuk
proses pembelajaran guru dan sumber belajar
merupakan fasilitas paling penting penunjang
terlaksananya proses pembelajaran (Sulisworo,
2020).

Mencapai sasaran pendidikan dalam suatu
lembaga tidak bisa dipisahkan dari peran utama
guru sebagai pengubah induvidu yang memiliki
penguasaan atas berbagai pengetahuan. Dalam
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proses pengajaran terdapat beragam sumber
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh
guru seperti buku pelajaran, bahan pendukung,
lembar kerja peserta didik, media pembelajaran
dan sebagainya. Berbagai variasi dan inovasi
dalam metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru sebaiknya disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku, kemampuan siswa,dan
situasi belajar mereka. Hal ini bertujuan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan memastikan
pencapaian kompetensi peserta didik secara
optimal (Widodo, 2017).

Penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran penting dalam memperkaya
pengetahuan siswa tentang budaya dan tradisi
mereka. Selain itu juga dapat menanamkan rasa
cinta di daerahnya dan membekali sikap serta
perilaku yang sesuai dengan aturan yang
berlaku  (Azizah &  Alnashr, 2022).
Meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa
SD/MI sesuai dengan daerah tempat tinggalnya
merupakan bagian penting dalam pembelajaran
hal ini dapat dicapai dengan mengintegrasikan
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nilai-nilai kearifan lokal daerah siswa dalam
pembelajaran IPAS.

Proses pemahaman pengetahuan siswa
akan lebih mudah jika bahan ajar dikembangkan
dengan konteks dimana siswa berada (Rohmah,
et al, 2022). Pengintegrasian nilai-nilai kearifan
lokal dimulai dari bahan ajar. Bahan ajar
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan
kekayaan suatu daerah berupa pengetahuan,
kepercayaan, norma, adat istiadat, kebudayaan,
wawasan dan sebagainya yang merupakan
warisan dan dipertahankan sebagai sebuah
identitas, serta pedoman, dalam mengajarkan
kita untuk bertindak secara tepat dalam
kehidupan (Rosanti, 2023).

Pada kenyataannya, pembelajaran IPAS
yang selama ini dilaksanakan oleh guru masih
mengacu pada buku pedoman dari pemerintah.
Buku tersebut cenderung menampilkan kearifan
lokal daerah secara nasional, sedangkan kearifan
lokal daerah siswa sendiri belum tentu dikenali.
Padahal proses pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang mengajak siswa mempelajari
lingkungan yang berada didekatnya yaitu belajar
dari daerah siswa sendiri, setelah itu belajar dari
daerah- daerah lain secara menyeluruh. Hal
tersebut akan menimbulkan permasalahan dalam
pelaksanaan  pembelajaran  yakni  tujuan
pendidikan tidak dapat tercapai secara maksimal
di dalam kelas (Sudyana & Winantra, 2021).
Sedangkan kearifan lokal sendiri merupakan
kecerdasan terhadapat kekayaan atau pedoman
dan indentitas yang mengajarkan kepada
masyarakat dalam kehidupan untuk dapat
bertindak secara tepat sebagai warisan, wawasan
penegtahuan, norma, adat istiadat, kepercayaan
dan kebudayaan pada suatu daerah (Utari et al.,
2016). Nilai-nilai bila diintegrasikan kedalam
pembelajaran secara umum dan menjadi bahan
ajar akan menumbuhkan wawasan dan
pengalaman peserta didik untuk mengenal
daerah yang ada disekitar mereka. Karena
cakupannya sesuai dengan  karakteristik
kurikulum merdeka yaitu sikap, pegetahuan, dan
keterampilan yang menjadikan kearifan lokal
dapat diterapkan sebagai kepentingan dalam
pembelajaran pendidikan.

Salah satu bahan ajar yang mendukung
implementasi dalam pembelajaran adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar
kerja peserta didik ini merupakan salah satu
bahan ajar yang dicetak dalam bentuk lembaran
kertas yang berisi materi ringkasan, dan
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petunjuk-petunjuk dalam menyelesaikan tugas
yang harus dikerjakan peserta didik untuk
mencapai kompetensi dasar. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) merupakan salah satu alat
bantu yang dapat membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran serta dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik jika lembar kerja
peserta didik (LKPD) sesuai dengan yang
dibutuhkan dan sesuai dengan kurikulum yang
saat ini berlaku.

Berdasarkan hasil dan observasi pada
salah satu sekolah dasar di Bima, yaitu di SDN
05 SILA diketahui bahwa pembelajaran IPAS
materi kebergaman budaya dikelas IV belum
optimal. Peneliti menemukan bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar secara kurikulum
merdeka yang menyisipkan kearifan lokal Bima
dalam membantu pembelajaran. Guru belum
pernah mengembangkan bahan ajar (LKPD)
IPAS berbasis kearifan lokal guru hanya
memakai buku dari pemerintah atau LKS yang
merupakan hasil dari suatu penerbit yang tidak
sesuai dengan lingkungan siswa. Kondisi ini
tentunya dapat mempersulit siswa dalam
memahami materi yng seharusnya mereka
kuasai. Bahan ajar cetak kurang mengedepankan
unsur lingkungan dan budaya lokal masyarakat
Bima. Sehingga guru sebagai pendidik harus
profesional menyiapkan bahan ajar yang
memperhatikan kondisi lingkungan dan budaya
masyarakat setempat.

Kebaruan dari penelitian ini adalah bahan
ajar yang dibuat memuat materi IPAS dan
memakai kurikulum merdeka. Masih sedikit
yang mengembangan materi IPAS menjadi
bahan ajar yang berbasis kearifan lokal. Bahan
ajar ajar ini juga berisi tradisi tradisi yang ada di
Bima, sedangkan bahan  ajar  sudah
dikembangkan peneliti sebelumnya belum ada
yang memuat tentang tradisi-tradisi Bima dalam
materi IPAS. Hal ini karena minimnya
pengetahuan guru dalam mengembangkan bahan
materi atau bahan ajar yang mengaitkan dengan
kearifan  lokal untuk diterapkan  pada
pembelajaran dikelas. Maka pengembangan
bahan ajar berbasis lokal pada pembelajaran
IPAS sangat diperlukan. Pentingnya kearifan
lokal pada pembelajaran di kelas dan bahan ajar
yang menarik mendorong urgensi
pengembangan bahan ajar pembelajaran IPAS di
kelas IV wuntuk dilaksanakan. Dari uraian
belakang diatas maka dilakukan penetitian
dengan judul “Pengembangan LKPD Materi
Keberagaman Budaya Berbasis Kearifan Lokal
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Suku Mbojo Kelas IV Sekolah Dasar Tahun

Ajar 2024/2025%
METODE

Penelitian ini termasuk metode penelitian
pengembangan Research and Development
(R&D) dan menggunakan model ADDIE yang
terdiri atas 5 tahap utama yaitu: (1) Analysis
(analisis); (2) Design (desain); (3) Development
(pengembangan); 4) Implementation
(implementasi); (5) Evaluation (evaluasi).
Produk yang dikembangkan berupa LKPD
materi keberagaman budaya berbasis kearifan
lokal suku Mbojo. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 05 Sila Kabupaten Bima dengan
melibatkan 24 peserta didik kelas IV. Instrumen
penelitian yang digunakan meliputi angket
validasi, angket respon guru dan peserta didik, .
Angket validasi dinilai oleh ahli materi dan ahli
media untuk menguji tingkat kevalidan produk
yang dikembangkan, sedangkan angket respon
diberikan kepada guru dan peserta didik untuk
menilai tingkat kepraktisan media. Data
penelitian terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
komentar dan saran validator ahli sebagai
masukan perbaikan produk, sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari skor hasil penilaian
validator, guru, dan peserta didik melalui
angket. Analisis data menggunakan skala Likert
1-5. Analisis kevalidan menggunakan rumus
persentase  kevalidan, analisis kepraktisan
menggunakan rumus persentase kepraktisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analysis (analisis)

Pada tahap ini dilakukan dua tahapan
yaitu analisi kebutuhan siswa dan analisi
kurikulum.

Analisis Kebutuhan siswa
Tahap analisis kebutuhan siswa dilakukan
terhadap subjek penelitian di sekolah yaitu
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peserta didik kelas IV SDN 05 Sila. Hasil
analisis peserta didik dijadikan sebagai
gambaran untuk menyiapkan LKPD yang cocok
untuk peserta didik. Analisis kebutuhan siswa
ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang
urgen dan  sangat  dibutuhkan  dalam
pengembangan LKPD. Analisis yang dilakukan
yaitu dengan melakukan pengamatan langsung
(observasi) saat pembelajaran di kelas IV SDN
05 Sila. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan bahwa sekolah belum mengembangan
LKPD untuk menunjang proses pembelajaran di
dalam kelas terutama pada mata pelajaran IPAS.
Dalam melaksanakan pembelajaran hanya
mengevaluasi pembelajaran hanya
menggunakan buku yang tersedia di sekolah
sehingga dalam proses pembelajaran siswa
kesulitan dalam menghubungkan materi dengan
kearifan lokal daerahnya.

Analisis kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, kegiatan
yang dilakukan yaitu menganalisis kurikulum
yang digunakan oleh sekolah. Berdasarkan hasil
pengamatan langsung (observasi), sekolah
menggunakan kurikulum merdeka. Kurikulum
Merdeka diterapakan dengan harapan bahwa
peserta didik akan dapat menjunjung tinggi nilai
profil pelajar pancasila yang di dalamnya
terkandung makna beriman dan bertakwa,
berkebinekaan global, gotong royong, mandiri,
kreatif ~dan  bernalar  kritis.  Sehingga
pembelajaran kontekstual peserta didik memiliki
kesempatan  untuk  mengaplikasikan  dan
mengaitkan materi yang dipelajari di sekolah
dengan kehidupan sehari hari.

Design (desain)

Tahap ini merupakan tahap proses
merancang LKPD yang akan dikembangkan
dibuat menggunakan aplikasi canva penyusunan

komponen LKPD (cover,petunjuk, tujuan
pembelajaran, materi, evaluasi dan daftar
pustaka.
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Devalopment (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan
ADDIE adalah tahap pengembangan Tahap ini
bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan
LKPD yang sudah dirancang. Setelah
mendapatkan  penilaian kelayakan, LKPD
direvisi sesuai dengan kritik dan saran validator.

Validasi media

- S » '
RO AR RS R AR AR 2

TUIUAN FEMM LAJARAN

Gambar 1. Tampilan_ Cover dan Tujuan Pembelajaran

Dilakukan untuk mengetahui kevalidan
materi LKPD berbasis kearifan lokal suku
Mbojo untuk menunjang proses pembelajaran
IPAS pada materi keberagaman budaya suku
Mbojo penilaian dilakukan dengan angket skala
1-4 terkait beberapa aspek penilaian yaitu
bentuk, kualitas dan warna LKPD schingga
mendapatkan skor 90% (kriteria sangat valid)
dengan catatan perbaikan.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

No aspek yang dinilai % yang di peroleh Kriteria
1 Bentuk media 88% Sangat valid
2 Kualitas media 81% Sangat valid
3 Warna media 100% Sangat valid
Jumlah 90% Sangat valid
Validasi ahli materi pembelajaran IPAS. LKPD yang sudah
Validasi media ini dilakukan untuk kembangkan di nilai dengan angket skala 1-4
mengetahui kevalidan LKPD materi mendapatkan skor 96% (kriteria sangat valid)
keberagaman budaya berbasis kearifan lokal dengan catatan perbaikan.
suku Mbojo untuk menunjang proses
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi
NO Ahli materi Skor yang diperoleh Kriteria
I. Materi [IPAS 98% Sangat valid
2 Materi suku Mbojo 95% Sangat valid
Jumlah 96% Sangat valid

Implementation(implementasi)

Implementasi merupakan tahap yang
dilakukan setelah LKPD direvisi dengan baik
yaitu melakukan uji coba terhadap guru dan
peserta didik(kelompok kecil) melibatkan 12

dikembangkan dengan dengan melalui angket
skala 1-4 dinilai dari aspek materi dan LKPD
sehingga mendapatkan skor 93%( kriteria sangat
praktis) dengan catatan perbaikan dan respon
peserta didik mendapatkan skor 92% (kriteria

peserta didik melalui LKPD yang sudah sangat praktis) tanpa di revisi.
Tabel 3. Angket Respon Guru
No Aspek yang dinilai % skor yang diperoleh Kriteria
1 Aspek Materi 90% Sangat praktis
2 Aspek LKPD 95% Sangat praktis
Jumlah 93% Sangat praktis
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Tabel 4. Respon Peserta Didik (Kelompok kecil)

Aspek yang dinilai % skor -
No Materi LKPD materi LKPD Kriteria

1 18 20 90% 100% Sangat praktis
2 18 18 90% 90% Sangat praktis
3 18 17 90% 85% Sangat praktis
4 20 17 100% 85% Sangat praktis
5 18 18 90% 90% Sangat praktis
6 20 18 100% 90% Sangat praktis
7 19 18 95% 90% Sangat praktis
8 20 17 100% 85% Sangat praktis
9 20 17 100% 85% Sangat praktis
10 18 19 90% 95% Sangat praktis
11 18 18 90% 90% Sangat praktis
12 20 17 100% 85% Sangat praktis
Rata- rata 95% 89%

Jumlah 92% Sangat praktis

Evaluation (Evaluasi) harus mampu melakukan inovasi dalam

Pada tahap ini tidak perlu direvisi
sehingga LKPD layak digunakan di SDN 05
Sila.

Pembahasan
Analysis (Analisis)

Pada tahap ini kegiatan utama yang
dilakukan yaiu analisis mengenai
permasalahan yang ditemukan di sekolah yaitu
analisis kebutuhan siswa dan analisis

kurikulum kegiatan analisis yang dilakukan
sebagai berikut:

Analisis kebutuhan siswa

Kurikulum yang digunakan yaitu
kurikulum merdeka tuntunan kurikulum di
sekolah yang menghendaki suatu prose
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada  peserta  didik  agar  dapat
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
harus mampu melakukan inovasi dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran , salah
satu inovasi yang dapat dilakukan adalah
dengan pembuatan media pembelajaran (Tahir,
et al,. 2022). Dengan demikian peneliti
mengembangkan LKPD yang akan dapat
menghilangkan kejenuhan peserta didik saat
belajar.

Analisis kurikulum

Kurikulum yang digunakan yaitu
kurikulum merdeka tuntunan kurikulum di
sekolah yang menghendaki suatu prose
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik agar dapat
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan
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melaksanakan kegiatan pembelajaran , salah
satu inovasi yang dapat dilakukan adalah
dengan pembuatan media pembelajaran (Tabhir,
et al,. 2022). Dengan demikian peneliti
mengembangkan LKPD yang akan dapat
menghilangkan kejenuhan peserta didik saat
belajar.

Design (desain)

Insani (2023) menjelaskan bahwa tahap
perancangan dalam penelitian R&D dilakukan
dengan menyesuaikan hasil analisis kebutuhan
dan tujuan penelitian pata tahap sebelumnya.
Tahap kedua mendesain LKPD tahap ini
peneliti merancang desain awal LKPD
kerangka bahan ajar, pengumpulan data dan
referensi. Penyusunan kerangka LKPD yang
dikembangkan terdiri dari tiga bagian utama
yaitu awal, isi dan akhir bagian awal berisi
sampul, redaksi, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan LKPD peta konsep
tujuan pembelajaran. Bagian isi berisi tentang
materi keberagaman budaya bima yaitu Rimpu,
Uma Lengge, dan Tarian Wura Bongi Monca
dan evaluasi , bagian akhir berisi tentang
glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis.
Menuliskannya dengan huruf dan gambar yang
menarik.

Devalopment (Pengembangan)
Mulyatiningsih ~ (2016)  menjelaskan
bahwa tahap pengembangan dalam metode
R&D adalah tahap realisasi produk yang sudah
dirancang pada tahap sebelumnya. Oleh karena
itu tahap ini rancangan LKPD dicetak sesuai
dengan spesifikasi produk. LKPD yang sudah
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di cetak kemudian akan diuji tingkat kevalidan
dan kepraktisannya oleh validator ahli materi,
validasi ahli media dan respon peserta didik.
Adapun tujuan validasi menurut Putri (2018)
yaitu untuk mengetahui kualitas bahan ajar dan
mengetahui kelayakan media untuk digunakan
di sekolah.

Validasi Ahli Media

Desain cover pada LKPD sudah sesuai
dengan isi materi, hal ini ditunjukan pada
penilaian ahli media yang dilakukan oleh
validasi media mencakup 3 aspek yaitu bentuk
media, kualitas media, dan warna media.
Adapun dari tiga aspek tersebut dikembangkan
menjadi 10 pernyataan. Berdasarkan Tabel 1
penilaian kelayakanpada setiap aspek, dapat
diketahui tingkat kevalidan LKPD berbasis
kearifan lokal suku Mbojo yang divalidasi
sebesar 90% dengan kriteria sangat valid. Hak
ini berarti LKPD telah memenuhi ketiga aspek
yaitu nilai dalam uji validitas ahli media, yaitu
aspek yang dinilai bentuk media, kulitas media
dan warna. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis kearifan lokal suku
Mbojo memiliki nilai kualifikasi yang baik dan
sangat valid untuk diuji cobakan untuk
penelitian ini.

Validasi Ahli Materi

Tahap wvalidasi materi dinilai oleh 2
dosen yang berbeda yaitu materi IPAS dan
materi kearifan lokal mencakup keselurahan isi
materi pembelajaran yag dikembangkan
menjadi 10 pernyataan. Berdasarkan Tabel 2
analisis hasil validasi ahli materi terhadap
LKPD berbasis kearifan lokal suku Mbojo ini,
maka diperoleh hasil presentase keseluruhan
aspek sebesar 96% dan termasuk kriteria
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD telah memenuhi seluruh aspek isi
materi pembelajaran. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan
lokal suku Mbojo memiliki nilai kaulifikasi
yang baik dan sangat valid untuk diuji cobakan
untuk penelitian ini. Selain itu materi yang
termuat dalam LKPD disusun berdasarkan
keadaan lingkungan skitar peserta didik
sehingga dapat memberikan pengelaman
berupa pesan moral bagi kehidupan peserta
didik (Surani, 2018).

Implementation(implementasi)

Setelah dinyatakn wvalid, selanjutnya
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dilakukan uji kepraktisan dengan pengisian
angket respon peserta didik kelas [V SDN 05
Sila uji kepraktisan diperlukan untuk menguji
apakah produk yang dikembangkan sudah
praktis dan mudah digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik yang
dituyju (Annisa, et al.,, 2020). Uji coba
dilaksanakan pada kelompok kecil yang terdiri
dari 12 orang peserta didik kelas IV di SDN 05
Sila. Menurut Ulfa, Wahyuni, & Nurtaman
(2021) yang menyatakan bahwa uji coba
kelompok kecil berjumlah diantara 6-9 orang
untuk mengetahui kepraktisan terhadap LKPD
berbasis kearifan lokal suku Mbojo yang
dikembangkan. Pada kegiatan uji coba produk
akan diperoleh hasi angket respon peserta
didik dan guru terhadap LKPD berbasis
kearifan lokal suku Mbojo yang mencakup 2
aspek penilaian yaitu aspek materi dan aspek
LKPD yang dikembangkan menjadi 10
pernyataan. Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis
penilaian respon peserta didik diperoleh
presentase keseluruhan 92% dengan kriteria
sangat praktis.

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
berbasis kearifan lokal suku Mbojo sudah
memenuhi aspek penilaian respon peserta
didik yaitu aspek materi dan aspek LKPD.
Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
kearifan lokal suku Mbojo termasuk kategori
sangat praktis. Pada tahap pertama uji coba
didapatkan kategori sangat praktis, sehingga
tidak dilakukan uji coba kedua. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti et al,
2022) yang mengatakan bahwa uji coba hanya
dilakukan sampai tahap [ karena sudah
didapatkan kategori sangat praktis.
Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis penilaian
respon guru diperoleh presentase keseluruhan
93% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan
lokal suku Mbojo sudah memenuhi aspek
penilaian respon peserta didik yaitu aspek
materi dan aspek LKPD. Dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis kearifan lokal suku
Mbojo termasuk kategori sangat praktis.

Evaluation (Evaluasi)

Dari tanggapan peserta didik dan guru
pada tahap implementasi peneliti dapat
mengetahui bahwa LKPD yang dikembangkan
sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran dan LKPD tidak direvisi dan
mendapatkan presentase sehingga LKPD
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sangat layak digunakan sebagai pembelajaran
di kelas.

KESIMPULAN

Pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal dengan model ADDIE  yang
dikembangkan  melalui: 1) Analisis:
mengidentifikasi  kebutuhan  siswa  dan
kurikulum 2) Desain: meliputi, penyusunan
konsep, perancangan tampilan, hingga
pembuatan instrumen penilaian, 3)
Pengembangan: menghasilkan produk awal
denagan mencetak LKPD serta melakukan uji
validitas oleh beberapa ahli, 4) Implementasi:
menguji cobakan media , 5) Evaluasi:
dilakukan melalui penilaian ahli media dan
ahli materi, angket respon siswa, dan guru
untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan
media dalam mendukung pembelajaran IPAS
berbasis  kearifan lokal LKPD  materi
keberagaman budaya berbasis kearifan lokal
suku Mbojo yang dikembangakn dalam
penelitian ini sangat layak.digunakan dan
dapat memudahkan belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dari validasi yaitu sangat baik
validasi diantaranya dilakukan oleh ahli media
mendapatkan presentase sebesar 90% sehingga
dikatakan sangat layak, sedangkan dari ahli
materi mendapatkan prsesntase sebesar 96%
sehingga dikatakan sangat layak, dan respon
peserta didik uji coba mendapatkan prsesntase
sebesar 92 dan guru mendapatkan presentase
93% sehingga dikatakan sangat praktis.
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